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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Kausalitas Granger Antara Inflasi dengan 

Pengangguran di Indonesia Periode Tahun 1987-2013”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisa antara inflasi dengan pengangguran di Indonesia dan 

untuk menganalisis pola hubungan antara inflasi dengan pengangguran di 

Indonesia tahun 1987-2013 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji kausalitas granger yaitu 

merupakan sebuah metode analisis guna mengetahui hubungan kausalitas antara 

dua variabel. Disamping itu untuk mendapatkan hasil estimasi yang dilakukan uji 

stasioneritas, yang selanjutnya di lakukan uji kausalitas granger tersebut. Variabel 

dalam penelitian ini adalah variabel Inflasi dengan variabel Pengangguran. Hasil 

estimasi dari variabel Inflasi dengan Pengangguran yang ditunjukkan dengan uji 

stasioneritas bahwa kedua variabel tersebut telah stasioner dapat ditunjukkan 

dengan metode ADF koefisien δ -1,077736  dan sebesar -0,850556. Dan pada uji 

kausalitas granger menunjukan ada hubungan kausalitas searah ditunjukan pada 

lag 3 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0009  lebih kecil dari α = 0,05. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat kausalitas searah 

antara Inflasi dengan Pengangguran yaitu Inflasi tidak mempengaruhi 

Pengangguran akan tetapi Pengangguran mempengaruhi Inflasi. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Salah satu titik awal kelahiran ilmu ekonomi makro adalah adanya 

permasalahan ekonomi jangka pendek yang tidak dapat diatasi oleh teori 

ekonomi klasik. Masalah jangka pendek ekonomi tersebut yaitu inflasi 

dan pengangguran. Munculnya ekonomi makro dimulai dengan 

terjadinya depresi ekonomi Amerika Serikat pada tahun 1929. Depresi 

merupakan suatu malapetaka yang terjadi dalam ekonomi di mana 

kegiatan produksi terhenti akibat adanya inflasi yang tinggi dan pada saat 

yang sama terjadi pengangguran yang tinggi pula. (Amir, 2010). 

Pengangguran merupakan masalah yang ada di seluruh negara di 

dunia, terutama di negara-negara sedang berkembang. Sebenarnya, 

pengangguran merupakan masalah sosial, namun pada akhirnya menjadi 

masalah ekonomi juga, karena akan mempengaruhi tigkat pertumbuhan 

perekonomian negara. Inflasi merupakan salah satu indikator penting 

dalam perekonomian yang tidak bisa diabaikan, karena dapat 

menimbulkan dampak yang sangat luas baik terhadap perekonomian 

maupun kesejahteraan masyarakat. Bagi perekonomian, inflasi yang 

tinggi dan menyebabkan timbulnya ketidakstabilan, menurunkan gairah 

menabung dan berinvestasi, menghambat usaha peningkatan ekspor, 

menyebabkan melambatkan pertumbuhan ekonomi, maupun bisa 

berdampak pada meningkatnya jumlah pengangguran. (Rizki, 2012) 

Pengangguran dan inflasi adalah dua masalah ekonomi utama yang 

dihadapi setiap masyarakat. Kedua masalah ekonomi itu dapat 

mewujudkan beberapa efek buruk yang bersifat ekonomi, politik, dan 

sosial (Sukirno, 2008). Inflasi merupakan kecenderungan dari harga-

harga untuk menaik secara umum dan terus-menerus. Semua negara di 

dunia selalu menghadapi permasalahan inflasi ini. Oleh karena itu, 

tingkat inflasi yang terjadi dalam suatu negara merupakan salah satu 

ukuran untuk mengukur baik buruknya masalah ekonomi yang dihadapi 

suatu negara. Sedangkan pengangguran adalah jumlah angkatan kerja 



 

yang belum mendapatkan pekerjaan (BPS, 2012). Keadaan ini berarti 

penciptaan kesempatan kerja dan kestabilan harga tidak dapat terjadi 

bersama-sama. Jika pemerintah menghendaki kestabilan harga, maka 

harus mau menaggung beban tingkat pengangguran yang tinggi. 

Demikian pula sebaliknya, jika pemerintah mau menciptakan kesempatan 

kerja yang lebih luas, maka konsekuensinya angka inflasi akan 

cenderung lebih tinggi. Kedua pilihan tersebut tentu saja sama-sama sulit 

untuk dilakukan. Padahal tingkat inflasi yang rendah bersama-sama 

dengan tingkat pengangguran yang juga rendah, merupakan tujuan yang 

ingin dicapai oleh semua negara dan menjadi prioritas dalam 

pembangunan ekonomi. (Ahmad, 2007) 

2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Menganalisis keterkaitan antara inflasi  dengan pengangguran  di 

Indonesia tahun 1987-2013. 

b. Menganalisis pola hubungan antara inflasi dengan pengangguran  di 

Indonesia  tahun 1987-2013. 

B. LANDASAN TEORI 

1. Teori Inflasi  

a. Pengertian Inflasi 

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum barang secara 

terus menerus.  Ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai macam 

barang itu naik dengan persentase yang sama. Mungkin dapat terjadi 

kenaikan tersebut tidaklah bersamaan. Yang penting dapat kenaikan 

harga umum barang secara terus-menerus selama suatu periode 

tertentu. Kenaikan yang terjadi hanya sekali saja (meskipun dengan 

persentase yang cukup besar) bukanlah merupakan inflasi. 

(Nopirin,2000) 

b. Penyebab munculnya Inflasi 

Sumber utama terjadinya inflasi adalah karena kelebihan 

permintaan sehingga uang yang beredar di masyarakat bertambah 



 

banyak. Sehingga menurut teori kuantitas, penyebab terjadinya inflasi 

dibedakan menjadi dua: 

a. Inflasi yang timbul karena permintaan masyarakat akan berbagai 

barang terlalu kuat. Inflasi semacam ini disebut demand pull 

inflation. 

b. Inflasi yang timbul karena kenaikan biaya produksi. Ini disebut 

Cost Push Inflation. Tingkat penawaran lebih rendah jika 

dibandingkan dengan tingkat permintaan. Ini karena adanya 

kenaikan harga faktor produksi sehingga produsen terpaksa 

mengurangi produksinya. Apabila keadaan tersebut berlangsung 

cukup lama, maka terjadilah inflasi yang disertai dengan resesi.  

2. Teori Pengangguran 

a. Pengertian Pengangguran  

Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang 

tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi 

belum memperolehnya. Ditinjau dari sudut individual, pengangguran 

menimbulkan masalah ekonomi dan sosial kepada siapa yang 

mengalaminya. Ketiadaan pendapatan menyebabkan para penganggur 

harus mengurangi pengeluaran konsumsinya. Selain itu pengangguran 

juga dapat mengganggu taraf kesehatan keluarga. (Sukirno, 2004) 

b. Cara Mengatasi Pengangguran 

Di era sekarang ini, masalah pengangguran merupakan salah satu 

hal yang menjadi perhatian di tiap negara. Tidak hanya di Indonesia, 

di negara-negara Eropa, bahkan di negeri super adidaya yaitu Amerika 

Serikat juga mengalami kendala dalam menghadapi masalah 

pengangguran.Hal itu terjadi sebagai dampak dari peningkatan 

penduduk yang begitu cepat tanpa di dukung dengan penciptaan 

lapangan kerja yang seimbang. 

Kenyataan menunjukkan bahwa masalah pengangguran 

merupakan masalah yang berdampak buruk pada aktivitas 



 

perekonomian masyarakat, baik pada kegiatan produksi, distribusi, 

maupun konsumsi.  

Berikut beberapa hal yang dapat dilakukan sebagai cara 

mengatasi pengangguran di Indonesia. Diantaranya adalah sebagai 

berikut : (Ismayanto, 2013) 

1) Memperluas kesempatan kerja, dengan membuka lapangan kerja 

baru, baik dibidang pertanian, industri, perdagangan, maupun 

jasa. 

2) Meningkatkan kualitaspendidikan, sehingga para lulusan sudah 

siap pakai untuk menjadi tenaga yang terampil. 

3) Meningkatkan kualitas tenaga kerja, dengan memberikan 

pendidikan ketrapilan melalui pendidikan formal dan nonformal. 

4) Memberikan kesempatan kerja keluarnegeri, melalui penyaluran 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI). 

5) Mendorong tumbuh kembangnya usaha-usaha atau industry 

rumah tangga. 

6) Memberikan peranan KB untuk menekan laju pertumbuhan 

penduduk. 

3. Hubungan Inflasi dengan Pengangguran 

Kurva philips merupakan suatu teori yang mengemukakan hubungan 

antara inflasi dan pengangguran. Kurva Phillips pertama kali dikemukakan 

oleh A.W. Phillips, pada tahun 1958. Phillips menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara pengangguran dan perubahan tingkat 

upah. Phillips menggunakan perubahan tingkat upah karena upah akan 

mempengaruhi harga barang dan jasa dan pada akhirnya juga 

mempengaruhi inflasi. Ada 2 faktor yang mempengaruhi laju perubahan 

tingkat upah yaitu laju perubahan permintaan tenaga kerja, dan 

pengangguran. (Phillips, 1958) 

 

 

 



 

C. METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang berupa data bulanan time series periode tahun 1987-

2013. Metode pengumpulan data ini berupa dokumentasi, yaitu 

metode pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai media cetak 

maupun elektronik serta dari instansi terkait yaitu Badan Pusat 

Statistik (BPS). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji Kausalitas Granger. Data yang digunakan adalah variabel 

inflasi dan pengangguran. Uji kausalitas adalah pengujian untuk 

menentukan sebab akibat antara peubah  dalam sistem VAR. Konsep 

dari kausalitas granger X dikatakan menyebabkan Y jika realisasi X 

terjadi lebih dahulu daripada Y dan realisasi Y tidak terjadi 

mendahului realisasi X (Ariefianto, 2012).  Model kausalitas Granger 

dapat diformulasikan sebagai berikut (Junaidi, 2012). 
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Dimana : 

INF =Inflasi 

Png =Pengangguran (Unemployment) 

Ut  =Variabel Pengganggu 

m  =Jumlah lag 

 

D. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil perhitungan  Uji Kausalitas Granger  antara inflasi 

dengan pengangguran di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut ini. 



 

 

Sumber: Hasil Olah Data 

Dari hasil diatas hipotesis nol untuk INF (Inflasi) mempengaruhi 

DUNEMP (Laju Pengangguran), dapat dilihat bahwa probabilitas (0,1760) > 

α (0,05) pada lag 3. Hal ini berarti bahwa Ho diterima, yang berarti bahwa 

INF tidak menyebabkan DUNEMP. Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan 

bahwa Inflasi tidak menyebabkan Pengangguran.  

Untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol untuk DUNEMP (Laju 

Pengangguran) mempengaruhi INF (Inflasi), dapat dilihat bahwa probabilitas 

(0,0009) < α (0,05) pada lag 3. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak, yang berarti 

bahwa DUNEMP menyebabkan INF. Atau dengan kata lain, dapat 

disimpulkan bahwa Pengangguran menyebabkan terjadinya Inflasi.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pola 

hubungan kausalitas satu arah antar variabel Inflasi dan Pengangguran di 

Indonesia. Yang artinya bahwa tingkat kenaikan pengangguran setiap 

tahunnya mempengaruhi tingkat inflasi setiap tahunnya. Dan sebaliknya, 

tingkat kenaikan inflasi setiap tahunnya tidak mempengaruhi tingkat kenaikan 

pengangguran setiap tahunnya.  

 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

Analisis kausalitas granger antara Inflasi dengan Pengangguran di 

Indonesia memperlihatkan hasil analisis pengolahan data, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan kausalitas satu arah yaitu variabel Pengangguran 

mempengaruhi Inflasi. Hal ini dapat disimpilkan dengan terlebih dahulu 

melakukan beberapa pengujian diantaranya sebagai berikut : 

 

 Null Hypothesis F-statistik Probability 

K=3 

INF does not Granger Cause DUNEMP1 1,86626 0,1760 

DUNEMP does not Granger Cause INF 9,12242 0,0009 

 



 

1. Uji Stasioneritas 

Hasil uji stasioneritas menunjukkan bahwa variabel Inflasi 

stasioner di tingkat level, sedangkan variabel Pengangguran ditingkat 

level tidak stasioner. Jika dilihat dari variabel Inflasi, kestasioneran 

tersebut ditunjukkan dari ketiga model terbaik yang digunakan, dengan 

kriteria AIC minimum semua model memiliki nilai t-statistik lebih besar 

dari nilai Mackinon Critical Value sebesar 5%, sehingga variabel Inflasi 

stasioner. Berbeda dengan variabel pengangguran yang tidak stasioner 

pada tingkat level, yang ditunjukkan dari ketiga model terbaik dengan 

kriteria AIC minimum, menunjukkan bahwa semua model memiliki 

nilai t-statistik lebih kecil dari nilai Mackinon Critical Value sebesar 

5%, sehingga variabel Pengangguran tidak stasioner. Untuk itu perlu 

melakukan uji stasioneritas pada log variabel tersebut. Sehingga 

variabel menjadi LOGUNEMP. Dari ketiga model terbaik dengan 

kriteria AIC minimum, menunjukkan bahwa semua model memiliki 

nilai t-statistik lebih kecil dari nilai Mackinon Critical Value sebesar 

5%, sehingga variabel Log Pengangguran tidak stasioner. 

2. Uji Derajat Integrasi 

Hasil pengujian derajat pertama (1st Difference) menunjukkan 

bahwa baik variabel Pengangguran telah stasioner. Hal tersebut 

ditunjukkan dari semua model terbaik digunakan dengan kriteria AIC 

minimum semua model memiliki nilai t-statistik lebih kecil atau lebih 

negatif  dari nilai Mackinnon Critical Value sebesar 5%. Karena data 

telah stasioner pada derajat pertama, maka pada pembeda pertama atau 

ordo pertama data tersebut dilakukan analisis untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian melalui uji kausalitas granger. 

3. Uji Kausalitas Granger 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji kausalitas 

granger menunjukkan adanya hubungan kausalitas satu arah antara 

inflasi dengan pengangguran di Indonesia. Menurut hasil uji DUNEMP 

(pengangguran) terhadap INF (inflasi) yang ditunjukkan uji kausalitas 



 

granger, hipotises nol untuk tingkat DUNEMP (pengangguran)  

mempengaruhi INF (inflasi). Hasil ini berarti ada pola kausalitas satu 

arah antara variabel pengangguran dengan inflasi, yaitu pengangguran 

menyebabkan  inflasi.  

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari peneltian ini, maka saran yang 

diberikan penulis semoga dapat dijadikan pertimbangan bagi proyeksi 

pembangun ekonomi di Indonesia untuk masa mendatang dan untuk para 

pembaca dalam melakukan penelitian selanjutnya adalah sebagi berikut :  

a. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa ada pola hubungan kausalitas 

satu arah antara inflasi dengan pengangguran di Indonesia. Hal ini 

ditunjukkan Pemerintah harus lebih peka terhadap penganggururan 

yang ada di Indonesia sehingga pengangguran yang ada di Indonesia 

bisa di kurangi dengan cara membuka lapangan pekerjaan. 

b. Bagi para peneliti lain yang ingin meneliti mengenai Inflasi dengan 

pengangguran di Indonesia , maka agar hasil penelitian tersebut lebih 

valid maka jumlah observasi harus lebih banyak dan menambah 

variabel lain yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pengangguran. 
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